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Abstract

The research aimed to know the degree of infection from egg calculated and increased numbers
of white blood cells (eosinophils and lymphocytes) in wild cats (Felis catus). The samples of the
research as many as 30 wild cats around the Around of Dukuh Kupang Surabaya . The examination was
done by Mc Master method with 100x magnification and the calculated of white blood cells (eosinophil
and lymphocytes). The results showed the degree of toxocariasis infection in wild cats (Felis catus) in
Surabaya in Dukuh Kupang was seen from the average value of the 468.3 egg examination and the
calculated of white blood cells (eosinophilic and lymphocytes) with an average value of eosinophilic
0.73 x103/ul and lymphocytes 10.72 x103/ul. This study used descriptive method. Toxocariasis
infection was included in the degree of moderate infection in wild cats (Felis catus) in Dukuh Kupang

Surabaya with moderate degree.
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PENDAHULUAN

Dukuh  kupang  merupakan  sebuah
kelurahan di wilayah Kecamatan Dukuh Pakis
Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. Kecamatan
Dukuh Pakis terbagi menjadi empat kelurahan
terdiri dari  Kelurahan Dukuh  Kupang,
Kelurahan Dukuh Pakis, Kelurahan Gunung
Sari dan Kelurahan Pradah Kalikendal (BMKG,
2015). Seiring dengan perkembangan zaman,
jumlah populasi kucing liar di kelurahan Dukuh
Kupang tampak meningkat. Kucing merupakan
hewan kesayangan dalm kehidupan manusia.

Manusia telah memelihara kucing sejak
ribuan tahun vyang lalu melalui proses
domestikasi. Kucing memiliki hubungan yang
erat dengan manusia karena sifat kucing yang
mudah dipelihara dan mudah menyesuaikan diri.
Saat ini kucing dipelihara tidak hanya sebagai
hobi namun telah menjadi gaya hidup. Kucing
dapat berperan dalam penyebaran berbagai jenis
penyakit parasit termasuk cacing (Sardjono
2017).

Kucing yang dipelihara tidak terlepas dari
penyakit infeksius, salah satunya adalah
penyakit parasit yang bisa menginfeksi kucing
adalah infeksi cacing Toxocara cati yang
menyerang anak kucing dan kucing dewasa
(Estuningsih, 2005). Infeksi dari Toxocara cati
dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan
manusia karena Toxocara cati bersifat zoonosis,
kejadian dari toxocariasis sering sering
menyerang anak-anak karena bermain di pasir

atau tanah yang sudah terdapat telur infektif dari
Toxocara cati (Magnaval et al, 2001).

Manusia dapat tertular toksokariasis
melalui termakan telur infektif yang terdapat
dalam feses kucing dan tanah terkontaminasi.
Toksokariasis pada manusia menyebabkan
viceral larva migrans (VLM) dan ocular larva
migran (OLM) (Gillespie, 2006). Pada manusia,
larva tersebut dapat mencapai otak sehingga
dapat menimbulkan gangguan yang sangat berat
pada anak-anak maupun pada dewasa.

Visceral larva migrans dapat menyebabkan
pembengkakan organ tubuh atau sistem saraf
pusat. Organ yang dapat terserang antara lain
hati, paru-paru, ginjal, dan otak sedangkan pada
OLM terjadi saat larva memasuki mata,
menyebabkan inflamasi dan pembentukan
jaringan ikat pada retina. Kelukaan pada
chamber bola mata menyebabkan
granulomatous  renitis, perlekatan  retina,
kehilangan daya lihat, atau pada kasus berat
kebutaan pemanen (Gillespie, 2006).

Faktor yang bisa mempengaruhi terhadap
kejadian prevalensi infeksi parasit adalah faktor
lingkungan dan faktor internal hewan
(Nealma,dkk., 2013). Kondisi lingkungan yang
sangat berpengaruh terhadap parasit kucing,
lingkungan tinggal kucing yang tidak bersih atau
kotor memungkinkan adanya cemaran oleh telur
infektif Toxocara cati (Guilherme et al, 2013).
Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan
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Nealma, dkk. (2013), hasil pemeriksaan dari 80
feses kucing di wilayah Denpasar didapatkan 39
positif terinfeksi cacing Toxocara cati atau
prevalensinya sebesar 48,8%.

Berdasarkan sistem pemeliharaan, kucing
yang dipelihara di wilayah Denpasar didapatkan
13 positif terinfeksi cacing Toxocara cati dari 40
sampel yang terperiksa dengan prevalensi
sebesar 32,5%. Pada kucing liar didapatkan 26
positif terinfeksi cacing T. cati dari 40 sampel
feses kucing liar yang terperiksa dengan
prevalensi sebesar 65%.

Manifestasi ~ Kklinis  penyakit  parasit
seringkali bersifat umum dengan gejala dan
keluhan penderita mirip satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu gejala klinis penyakit
parasitik tidak selalu dapat dijadikan pegangan
untuk menentukan diagnosis penyakit parasitik.
Pemeriksaan laboratorium yang tepat sangat di
perlukan  untuk  menegakkan  diagnosis
laboratorium adalah pasti penyebab penyakitnya
(Soedarto, 2009). Diagnosa dengan pemeriksaan
feses di yang paling sering dilakukan (Soulsby,
1982).

Kucing yang terinfeksi cacing Toxocara
spp memperlihatkan gejala kelemahan umum.
Ekspresi muka tampak sayu, mata berair, dan
mukosa mata maupun gusi tampak memucat.
Hal itu dipicu oleh anemia yang diderita
(Subronto, 2006). Sesuai dengan hasil studi
penelitian yang dilakukan Resende et al (2015),
analisa pada sel darah merah menunjukkan
adanya pengurangan jumlah total eritrosit dan
level hemoglobin yang sangat signifikan pada
hari ke lima pasca infeksi. Sedangkan tingginya
limfosit (limfositosis) menandakan penyakit
yang berlangsung kronis dan eosinofilia dapat
menggambarkan adanya infeksi parasit
(Dharmawan, 2002).

Zaman (2014) menyatakan Setelah menelan
telur berembrio larva menetas di usus, masuk
sirkulasi dan migrasi ke berbagai organ dalam
tubuh. Kemudian tidak mencapai dewasa dan
keadaan ini dikenal sebagai visceral larva
migrans. Kondisi lingkungan sangat
mempengaruhi  tingginya resiko terinfeksi
Toxocara spp.

Dengan  mengetahui  derajat  infeksi
Toxocariasis maka dapat diketahui potensi
penularan visceral larva migrans antar kucing
atau manusia. Mengingat sejauh ini belum ada
penelitian mengenai peningkatan sel darah putih
(eosinofil dan limfosit) pada kasus Toxocariasis
maka dari itu perlu dilakukan penelitian ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

meningkatkan kewaspadaan terhadap parasit
zoonotik dengan mengetahui derajat infeksi
cacing Toxocara,spp di Dukuh kupang dan
gambaran darah yang terjadi apabila terinfeksi
Toxocara sp.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan pengambilan
feses dan darah pada kucing liar yang ditangkap
dari Kelurahan Dukuh Kupang, Surabaya.
Untuk pemeriksaan feses dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Wijaya Kusuma di Surabaya
dan  pemeriksaan  darah  dilakukan  di
laboratorium Pacar Surabaya JI. Karang
Menjangan  No0.18, untuk Sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor
kucing liar.

Perhitungan Telur Cacing

1gram feses dilarutkan dengan 15 ml air,
kemudian dihomogenkan. Siapkan double deck
glass. Masukkan 0,3 ml gula jenuh dan 0,3 ml
larutan tinja ke dalam double deck glass. Aduk
dengan menggunakan jarum. Biarkan 3 — 5
menit lalu diamati dibawah mikroskop. Lalu
dihitung menggunakan rumus:

Telur Cacing per Gram Tinja = N x 50
Keterangan :

N = Jumlah telur cacing dalam satu double deck
glass.

Metode Mc Master

Metode pengapungan sederhana dilakukan
terhadap sampel yang dinyatakan pada
metode McMaster, untuk memastikan
keberadaan telur cacing. Sampel feses yang
telah ditambahkan larutan gula jenuh pada
metode Mc Master dituang ke dalam tabung
reaksi sampai penuh dan terbentuk
miniskus. Gelas penutup diletakan pada
ujung tabung reaksi dan didiamkan selama
10 menit, kemudian gelas penutup diambil
dan diletakkan pada gelas objek.
Pengamatan dilakukan dibawah mikroskop
dengan pembesaran 100 kali.

Pengambilan Darah

Pengambilan darah bisa diambil pada bagian
vena Cephalica Antibrachii Anterior pembuluh
ini terletak pada bagian distal anterior kaki
depan. Proses pengambilan darah adalah sebagai
berikut, Rambut di sekitar pembuluh darah

19



pISSN 2460-9773 ; elSSN 2685-8894

Jurnal Vitek Bidang Kedokteran Hewan Vol.9, November 2019

dicukur bila perlu, Pembuluh darah dibendung
pada bagian siku, Setelah darah terbendung,
daerah tersebut diusap dengan kapas yang
dibasahi alkohol, Tujuannya untuk desinfektan
Jarum suntik steril disuntikkan, Setelah jarum
masuk, dilakukan aspirasi untuk mengambil
darah yang dibutuhkan, Diusapkan kembali
kapas yang dibasahi alkohol, Darah dimasukkan
kedalam tabung Edta, Sample darah dibawa ke
laboratorium Pacar.

Analisa Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dari
hasil perhitungan telur per gram tinja dan
peningkatan sel darah putih (eosinofil dan
limfosit).

HASIL

Derajat Infeksi Toxocariasis pada Kucing
Liar di Dukuh Kupang

Hasil pemeriksaan feses terhadap 30 sampel
feses kucing liar di Kelurahan Dukuh Kupang
menunjukkan bahwa 30 sampel feses dari 25
sampel feses dinyatakan  positif.  Hasil
perhitungan Telur Cacing Per Gram Tinja
(TCPGT) dari 30 feses positif cacing Toxocara
spp. didapatkan derajat infeksi Toxocariasis
sebesar 0 — 950 telur cacing per gram tinja dan
rata — rata 468,3 yang menggambarkan derajat
infeksi Toxocaris pada kucing liar di Kelurahan
Dukuh Kupang tergolong sedang. Derajat
infeksi terberat yaitu pada angka TCPGT 950.
Tabel 1. Derajat infeksi Toxocariasis pada
kucing liar di Dukuh Kupang.

Total Total rata- Std. dev. sampel
sampel  TCPGT rata
30 14050 468,33 294,9235241

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kucing di Kelurahan Dukuh Kupang terinfenksi
cacing Toxocara,spp dengan derajat sedang
dengan rata-rata nilai TTGT 468,3 sesuai
dengan standar Menurut Bowman et al. (2002),
Jumlah telur tiap gram tinja (TTGT) dapat
digunakan sebagai penduga berat atau ringannya
derajat infestasi.Infestasi ringan memiliki
jumlah TTGT1-199, infestasi sedang memiliki
jumlah TTGT200-999 dan infestasi berat
memiliki  jumlah  TTGT>1.000, derajat
keparahan infestasi tergantung jumlah cacing
yang menginfestasi. Keadaan ini
memungkinkan terjadi apabila lingkungan

(tanah)telah tercemar oleh telur cacing
Toxocara, spp.

Kucing liar dapat terinfeksi T.cati melalui
tertelan telur infektif dikarenakan pola hidup
yang makan tanpa adanya tempat makan seperti
pada kucing rumahan, terkadang makanan yang
dikonsumsi kucing liar terkontaminasi dengan
tanah yang mengandung telur T.cati Sesuai
menurut Hartaningrum (2003) bahwa kucing
yang hidupnya tidak terpelihara dengan baik
seperti makan dan minum di sembarang tempat
serta sanitasi lingkungan yang tidak bersih dapat
memudahkan terinfeksi oleh cacing. Selanjutnya
menurut (Guilherme et al., 2013) lingkungan
yang ideal bagi perkembangbiakan cacing-
cacing yang ditularkan melalui tanah Transmisi
terjadi melalui tertelannya telur T.canis atau
T.cati dari anjing dan kucing, dapat juga melalui
tanah dan pasir yang sudah terkontaminasi feses
dari hewan.

Siklus hidup T. cati dimulai dari stadium
infektif yaitu larva stadium ke dua yang berada
di dalam telur. mereka menetas di dalam
lambung setelah kucing memakan telur tersebut,
dan sebagian besar larva berpindah melalui
sistem portal hati, hati dan paru paru menuju
trakea dan kembali ke lambung kemudian
menjadi stadium ke empat, dan kembali ke
dalam lumen wusus untuk menjadi dewasa
(Levine, 1996). Kebanyakan penderita
toxocariasis tidak menunjukkan gejala klinis
(Camparoto et al,.2008), pada negara tropis
penderita toxocariasis dapat dilihat melalui
gejala kulit seperti bulu kusam/rontok yang
diakibatkan perasit ini (Joob and Wiwanitkit,
2016).

Pengaruh Toxocariasis terhadap
peningkatan sel darah putih (Eosinofil dan
Limfosit)

Infeksi Toxocariasis memiliki gambaran
yang memungkinkan terjadinya peningkatan
pada sel darah putih (Eosinofil dan Limfosit).
Tabel 2. Nilai pemeriksaan sel darah putih
(Eosinofil dan Limfosit).

jenis Tot. Total rata- Std.
pemeriksa samp  (x10%u rata dev.

an el L) (x10%u  sampe

L) I

eosinofil 30 21,91 0,73 0,38

limfosit 30 321,8 10,72 47
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Data yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dari ke 30 sample dengan
rata-rata 0,73 x10*/pL tidak ada yang dinyatakan
peningkatan eosinophil atau dalam hal ini
normal dan 25 sample dinyatakan adanya
peningkatan limfosit dengan nilai rata-rata 10,72
x10%uL. Penelitian ini  mendapatin hasil
eosinophil dalam keadaan normal selanjutnya
pada hasil lemfosit didapatin 25 sample
dinyatakan adanya peningkatan dari normal.
Penilaian tinggi rendahnya dapat dibandingkan
menurut Reference Intervals for Hematology
values in Domestic Animals (Harvey, 2012)
Batasan normal eosinophil kucing (0-1.8 x
10%pL) dan normal limfosit kucing (0,9-5,5 x
10%/uL).

Dalam penelitian ini hasil pemeriksaan
eosinophil masih dalam batas normal jika
didapat hasil diatas batas normal maka, Menurut
Schalm (2010), peningkatan jumlah eosinofil di
dalam sirkulasi darah diatas nilai interval normal
disebut sebagai eosinofilia. Eosinofilia bisa
terjadi karena meningkatnya produksi dalam
sumsum tulang, meningkatnya pelepasan
cadangan dari sumsum tulang, redistribusi sel-
sel dari pool marginal, daya hidup intravaskuler
diperpanjang. Beberapa kausa eosinofilia
diantaranya  adalah  penyakit  parasitik
(ektoparasit, endoparasit) dan respons alergik
(alergen).

Sebaliknya, kondisi menurunnya jumlah
eosinofil dalam sirkulasi di bawah nilai interval
normal disebut sebagai eosinopenia.
Eosinopenia  terjadi  karena  menurunnya
pelepasan dari sumsum tulang, adanya lisis
intravaskuler, meningkatnya migrasi ke dalam
jaringan. Kondisi eosinopenia biasa terlihat pada
stres leukogram. Namun demikian, relevansi
klinis keadaan eosinopenia sangat sedikit
(Stockham & Scott 2008).

Sedangkan dalam pemeriksaan limfosit
dadapati hasil peningkatan diatas batas normal
maka dapat disebut limfositosi, Limfositosis
merupakan keadaan dimana jumlah limfosit di
dalam sirkulasi darah meningkat diatas nilai
interval normal. Peningkatan jumlah limfosit
dapat terjadi pada kondisi fisiologis maupun
patologis. Kausa limfositosis fisiologis meliputi
exercise, stres fisik maupun emosi, excitement
(pada kucing), dan kondisi takut (Jain 1993).
Terjadi limfositosis patologis akibat adanya,
stimulasi antigenik (misalnya peradangan
kronis, vaksinasi). Gambaran umum limfositosis
patologis merupakan penyakit inflamasi yang
bersifat kronis. Biasanya disertai pula dengan

neutrofilia dan monositosis (Stockham and Scott
2008).

KESIMPULAN

Derajat infeksi Toxocariasis pada kucing
liar di Dukuh Kupang adalah Sedang dan Pada
pemeriksaan sel darah putih (Eosinofil dan
Limfosit) hanya didapatin nilai eosinophil
yang normal dan limfosit 25 sample dengan
nilai diatas batas normal.
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